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Abstrak 
Peserta didik SMA merupakan individu yang berada pada pintu gerbang yang akan 
dihadapkan pada pilihan untuk memasuki studi lanjut atau dunia kerja. Menghadapi 
pilihan tersebut perlunya persiapan yang baik, salah satunya berupa perencanaan karir. 
Perancanaan karir adalah kegiatan individu dalam menentukan langkah yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan karir yang telah ditetapkan. Hal tersebut sesuai dengan 
kemampuan dan persyaratan yang meliputi pengetahuan dan pemahaman akan diri 
sendiri, pengetahuan dan pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan penalaran yang 
benar antara diri sendiri dan dunia kerja. Perencanaan karir yang baik dapat dicapai, salah 
satunya ialah melalui teknik modeling. Teknik modeling adalah suatu teknik yang 
digunakan untuk mengubah perilaku, kognitif dan afektif seseorang melalui pengamatan 
yang dilanjutkan pada proses meniru atau meneladani tingkah laku model yang 
ditampilkan. Peserta didik dapat memperoleh pembelajaran mengenai karir melalui 
pengamatan model secara langsung sehingga dapat dengan mudah mengaplikasikannya. 
Model yang ditampilkan adalah tokoh-tokoh yang karirnya dapat menginspirasi peserta 
didik. Pengalaman karir tokoh diharapkan dapat dipergunakan peserta didik untuk 
merumuskan karirnya hingga terwujud dalam sebuah perencanaan karir yang tepat.  
Kata kunci: teknik modeling, perencanaan karir 
 
Abstract  
High school students are individuals who are at the gate who will be faced with the 
option of entering further studies or the world of work. Faced with these choices the need 
for good preparation, one of which is career planning. Career planning is an individual 
activity in determining the steps to be taken to achieve a defined career goal. It is in 
accordance with the abilities and requirements that include knowledge and 
understanding of self, knowledge and understanding of the work, and the use of correct 
reasoning between self and the world of work. Good career planning can be achieved, 
one of which is through modeling techniques. Modeling technique is a technique used to 
change the behavior, cognitive and affective of a person through continuous observation 
on the process of imitating or imitating the behavior of the model shown. Learners can 
get learning about career through direct model observation so that it can easily apply it. 
The models shown are the characters whose career can inspire learners. Character 
career experience is expected to be used learners to formulate his career until realized in 
a proper career planning. 
Keywords: modelling techniques, career plaining 
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PENDAHULUAN  
Setiap individu dalam perjalanan 
hidupnya sejak masa anak-anak 
hingga masa dewasa akan dihadapkan 
pada tugas-tugas perkembangan yang 
harus dijalani. Tugas perkembangan 
yang dihadapi setiap individu akan 
berbeda antara satu dengan lainnya. 
Perbedaan tersebut berdasarkan 
tahapan-tahapan usia. Selain usia, 
nampaknya perkembangan jaman juga 
membawa pengaruh bagi tugas 
perkembangan individu. Kemajuan 
teknologi, informasi dan komunikasi 
di jaman sekarang ini menuntut tugas 
perkembangan yang semakin 
kompleks. Menurut Havighurst 
(Hurlock, 1978:40) keberhasilan 
melakukan tugas perkembangan 
menimbulkan kebahagiaan dan 
keberhasilan pelaksanaan tugas 
lainnya kelak, sedangkan kegagalan 
menimbulkan ketidakbahagiaan, 
ketidaksetujuan masyarakat dan 
kesulitan dalam pelaksanaan tugas 
lainnya kelak. Keberhasilan tersebut 
yang selalu diusahakan setiap individu 
melalui berbagai cara yang dirasa 
efektif untuk mencapainya. 
Salah satu tugas perkembangan 
yang perlu dicapai dengan berhasil 
yaitu dalam bidang karir. Karir adalah 
interaksi antara peran-peran dalam 
pekerjaan dan peran-peran dalam 
kehidupan yang melingkupi 
perkembangan kehidupan seseorang 
atau perjalanan kehidupan individu 
(Unesco, 2002:5). Menurut Holland 
(Sharf, 2006) karir adalah saat 
individu mengekspresikan diri, minat 
dan nilai melalui pilihan kerja atau 
pengalaman yang mereka lalui. 
Terlihat bahwa karir merupakan 
bagian yang penting bagi kehidupan 
individu karena berlangsung selama 
rentan kehidupannya. Apalagi 
masyarakat sekarang ini lebih 
memandang kesuksesan seseorang 
berdasarkan pencapaian karirnya 
sehingga karir yang baik menjadi 
tujuan yang penting.  
Pencapaian tujuan karir tidak 
selalu berjalan dengan baik karena 
pada kenyataannya banyak hambatan 
yang dialami individu. Individu yang 
tidak dapat melalui hambatan tersebut 
dengan baik maka akan dihadapkan 
pada berbagai masalah. Masalah 
terbesar yang terjadi ialah 
pengangguran. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (BPS) diketahui 
bahwa tingkat pengangguran terbuka 
di Indonesia pada tahun 2017 
mencapai 7,01 juta orang atau 5,33%. 
Artinya masih banyak individu yang 
mengalami kegagalan dan belum 
dapat mencapai keberhasilan karir. 
Menghindari kegagalan dalam 
pencapaian karir tersebut perlunya 
persiapan karir yang dilakukan sejak 
dini. Individu yang telah menetapkan 
tujuan karir dapat lebih awal dalam 
persiapkan diri dalam mencapainya. 
Menurut Seligman (dalam Marliyah 
dkk, 2004) mengatakan bahwa 
“sejumlah karir mulai dibangun dan 
dikembangkan sejak masa sekolah dan 
karir dapat juga dikatakan sebagai 
suatu cita-cita yang diinginkan, baik 
yang berkaitan dengan suatu bidang 
G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 3 No. 1, Bulan Desember Tahun 2018                                                                                                                  
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 
3 
 
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
Universitas PGRI Yogyakarta 
 
 
 
pendidikan, pekerjaan maupun suatu 
profesi tertentu.”  
Persiapan karir perlu 
dimantapkan pada tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Pada jenjang 
ini, peserta didik berada pada pintu 
gerbang yang akan menghadapkannya 
pada beberapa pilihan untuk 
memasuki dunia pendidikan tinggi 
atau dunia kerja yang merupakan 
wahana untuk membentuk integritas 
profesi yang didambakannya. Selain 
itu, pada tingkat SMA, peserta didik 
berada pada masa yang sangat 
berhubungan pada penentuan 
kehidupan di masa depan, karena 
perilaku dan aktivitas yang dilakukan 
pada masa remaja menjadi awal dalam 
mengukir kehidupan yang lebih baik 
di masa depan mereka (Hurlock, 2009: 
207). 
Persiapan karir peserta didik di 
SMA juga tak lepas dari 
permasalahan. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan Supriatna (2009: 
24), diuraikan bahwa beberapa 
permasalahan karir yang dirasakan 
peserta didik di SMA adalah: peserta 
didik kurang memahami cara memilih 
program studi yang cocok dengan 
kemampuan dan minat, tidak memiliki 
informasi tentang dunia kerja yang 
cukup, masih bingung untuk memilih 
pekerjaan, masih kurang mampu 
memilih pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan dan minat, merasa cemas 
untuk mendapatkan pekerjaan setelah 
tamat sekolah, belum memiliki pilihan 
perguruan tinggi atau lanjutan 
pendidikan tertentu setelah lulus 
SMA, belum memiliki gambaran 
tentang karakteristik, persyaratan, 
kemampuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan serta 
prospek pekerjaan untuk masa depan 
karirnya. Permasalahan tersebut 
terlihat masih kurangnya peserta didik 
terhadap informasi-informasi karir dan 
apabila dibiarkan akan berdampak 
buruk bagi peserta didik dengan 
ketidaksiapan menghadapi karir yang 
akan ditempuh setelah lulus SMA. 
Peserta didik setelah lulus SMA belum 
mendapatkan kepastian akan karirnya 
namun masih dalam tahap pencarian 
kerja yang tepat bagi dirinya. Dari hal 
tersebut perlunya persiapan karir yang 
baik yang terwujud dalam sebuah 
perencanaan karir. 
Perencanaan karir penting bagi 
peserta didik karena menurut Super 
(dalam Sharf, 1992: 156) menyatakan 
bahwa perencanaan karir dapat 
mengukur tingkat pemahaman 
individu terhadap macam-macam jenis 
pencarian informasi dan mengukur 
tingkat pemahaman mereka tentang 
berbagai aspek pekerjaan. 
Menurut Silaen (2008:32) 
mengatakan bahwa perencanaan karir 
adalah proses yang berkesinambungan 
dimana individu melakukan penilaian 
diri ataupun penilaian dalam dunia 
kerja, merencanakan langkah-langkah 
yang harus dilakukan untuk mencapai 
pilihan karirnya dan dapat berpikir 
rasional sebelum mengambil 
keputusan karirnya. Perencanaan karir 
membawa peserta didik untuk  
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menentukan tujuan karir dan jalur 
karir yang akan ditempuh. 
Perencanaan karir yang tepat 
dapat diajarkan pada peserta didik 
melalui layanan bimbingan dan 
konseling yang diberikan oleh 
konselor. Salah satunya dapat melalui 
teknik modeling. Menurut Bandura 
(dalam Corey, 2010:221) teknik 
modeling yaitu suatu kegiatan belajar 
yang bisa diperoleh melalui 
pengalaman langsung bisa pula 
diperoleh secara tidak langsung 
dengan mengamati tingkah laku orang 
lain berikut konsekuensi-
konsekuensinya. Peserta didik melalui 
teknik modeling akan mengamati 
tokoh-tokoh yang karirnya dapat 
menginspirasi sehingga dapat memacu 
peserta didik untuk meneladaninya 
dengan menetapkan tujuan dan 
langkah karirnya. 
Menurut Hurlock (1978: 158) 
belajar dengan meniru atau mengamati 
suatu model lebih cepat ketimbang 
belajar dengan coba atau ralat. 
Kecakapan sosial tertentu juga bisa 
diperoleh dengan mengamati dan 
mencontohkan tingkah laku model 
yang ada (Komalasari, 2011: 178). 
Peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman langsung dari model yang 
ditampilkan sehingga tujuan 
pembelajaran tersebut akan lebih 
mudah dipahami dan dipraktekkan. 
Penggunaan teknik modeling 
harus mempertimbangkan segi jenis 
informasi yang terkandung dalamnya 
dan pengaruh yang dapat ditimbulkan. 
Menurut Bandura (dalam Friedman, 
2008:283), teknik modeling 
menggunakan 4 jenis informasi yaitu 
(1) Pengalaman kita dalam melakukan 
perilaku yang diharapkan atau 
perilaku yang serupa (kesuksesan dan 
kegagalan dimasa lalu); (2) Melihat 
orang lain melakukan perilaku yang 
kurang lebih sama; (3)Persuasi verbal 
(bujukan orang lain yang 
menyemangati atau menjatuhkan); 
(4)Apa perasaan kita tentang perilaku 
yang dimaksud (reaksi emosional). 
Sedangkan menurut Komalasari 
(2011:178-179) teknik modeling dapat 
memberikan beberapa pengaruh 
berupa (1) pengambilan respon atau 
keterampilan baru dan 
memperlihatkannya dalam perilaku 
baru, (2) hilangnya respons takut 
setelah melihat tokoh melakukan 
sesuatu yang menimbulkan rasa takut 
konseli, tidak berakibat buruk bahkan 
berakibat positif, (3) melalui 
pengamatan terhadap tokoh, sesorang 
terdorong untuk melakukan sesuatu 
yang mungkin sudah diketahui atau 
dipelajari dan tidak terhambat. 
Teknik modeling dapat 
menghasilkan tiga macam respons 
berbeda menurut Bandura (dalam 
Erford 2017: 341) (1) konseli mungkin 
mendapat pola perilaku baru dengan 
mengamati orang lain (observation 
learning effect), (2) dapat memperkuat 
atau melemahkan hambatan atas 
perilaku yang sudah dipelajari konseli, 
jika hambatan diperkuat (inhibitory 
effect) jika hambatan dilemahkan 
(disinhibitory effect), (3) perilaku yang 
dicontohkan dapat berfungsi sebagai 
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isyarat sosial untuk memberi isyarat 
kepada konseli untuk melakukan 
respons tertentu yang sudah diketahui 
(response facilitation effect). Teknik 
modeling dapat memberikan efek bagi 
peserta didik berupa  melemahkan 
hambatan karir yang dihadapi dan 
memampukan dalam merencanakan 
karir yang tepat dengan dirinya. 
 
PEMBAHASAN 
Perencanaan Karir 
Karir merupakan suatu 
rangkaian kata yang sering 
diungkapkan untuk menunjukkan 
posisi atau jabatannya. Homby (dalam 
Walgito, 2010: 201) menyatakan 
bahwa “karir adalah merupakan 
pekerjaan, profesi”. Seseorang akan 
bekerja dengan senang, dengan penuh 
kegembiraan bila apa yang dikerjakan 
itu memang sesuai dengan keadaan 
dirinya, sesuai dengan 
kemampuannya, sesuai dengan 
minatnya. Sedangkan menurut Murray 
(dalam Supriatna, 2009: 9) “karir 
dapat dikatakan sebagai suatu 
rentangan aktivitas pekerjaan yang 
saling berhubungan; dalam hal ini 
seseorang memajukan kehidupannya 
dengan melibatkan berbagai perilaku, 
kemampuan, sikap, kebutuhan, 
aspirasi, dan cita-cita sebagai satu 
rentang hidupnya sendiri (the span 
ofone's' life)”. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
karir merupakan suatu pekerjaan yang 
ditekuni oleh seseorang untuk 
memajukan kehidupannya yang 
memiliki berbagai persyaratan 
misalnya tingkat pendidikan, tanggung 
jawab dan syarat lainnya. 
Merujuk uraian tersebut bahwa 
karir merupakan suatu yang ditekuni 
untuk memajukan kehidupannya dan 
memenuhi persyaratan tersebut, maka 
diperlukan suatu perencanaan. Winkel 
(2004: 682) menyatakan bahwa 
“perencanaan yang baik disebut juga 
perencanaan yang matang menuntut 
pemikiran tentang segala tujuan yang 
hendak dicapai dalam jangka waktu 
panjang (long-range goals) dan dalam 
jangka waktu pendek (short-range 
goals)”. 
Parsons (dalam Winkel & 
Hastuti, 2004: 626-623) merumuskan 
perencanaan karir sebagai proses yang 
dilalui sebelum melakukan pemilihan 
karir. Proses ini mencakup tiga aspek 
utama yaitu pengetahuan dan 
pemahaman akan diri sendiri, 
pengetahuan dan pemahaman akan 
pekerjaan, serta penggunaan penalaran 
yang benar antara diri sendiri dan 
dunia kerja. 
Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perancanaan karir 
adalah kegiatan individu dalam 
menentukan langkah yang akan 
dilakukan dalam karir untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Hal 
tersebut sesuai dengan kemampuan 
dan persyaratan yang meliputi 
pengetahuan dan pemahaman akan 
diri sendiri, pengetahuan dan 
pemahaman akan pekerjaan, serta 
penggunaan penalaran yang benar 
antara diri sendiri dan dunia kerja. 
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Merencanakan suatu karir 
dipengaruhi oleh faktor internal yang 
berasal dari dirinya maupun eksternal 
yang berasal dari luar diri peserta 
didik. Menurut W. S. Winkel & Sri 
Hastuti (2004:647-655) yang termasuk 
dalam faktor internal yaitu nilai-nilai 
kehidupan, taraf intelegensi, bakat 
khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan 
dan keadaan jasmani. Sedangkan 
faktor eksternal meliputi masyarakat, 
keadaan sosial ekonomi keluarga, 
pengaruh keluarga, pendidikan 
sekolah, pengaruh teman sebaya dan 
tuntutan jabatan. 
Menurut Nurmi (dalam Desmita, 
2008: 201) perencanaan dicirikan 
sebagai suatu proses yang terdiri dari 
tiga subtahap, yaitu: penentuan 
subtujuan, penyusunan rencana, 
melaksanakan rencana dan strategi 
yang disusun. Perencanaan karir 
dilakukan oleh individu itu sendiri dan 
keterampilan individu menjadi fokus 
analisis sendiri (Kumara & Lutfiyani, 
2017). Untuk menilai sebuah 
perencanaan yang telah dibuat oleh 
individu dapat dilihat dari tiga variabel 
yang tercakup di dalamnya yaitu 
knowledge, plans, dan realization. 
 
Teknik Modeling 
Menurut Erford (2017: 340) 
modeling adalah proses bagaimana 
individu belajar dari mengamati orang 
lain. Modeling juga merupakan 
tindakan yang dilakukan karena 
menirukan tingkah laku orang lain 
yang dilihat secara langsung (Narni, 
2015:6). Jadi modeling adalah proses 
mengamati yang dilanjutkan tindakan 
meniru tingkah laku orang lain yang 
menjadi model pembelajaran. 
Menurut Bandura & Soetarlinah 
Soekadji (dalam Purwanta 2015:129) 
prosedur meneladani adalah prosedur 
yang memanfaatkan proses belajar 
melalui pengamatan, dimana perilaku 
seseorang atau beberapa orang 
teladan, berperan sebagai perangsang 
terhadap pikiran, sikap atau perilaku 
subjek pengamat tindakan untuk ditiru 
dan diteladani. Komponen kritis 
pemodelan dalam sosial kognitif 
mengacu pada perubahan perilaku, 
kognitif dan afektif yang berasal dari 
pengamatan satu atau lebih model 
(Schunk, 2012:123). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
teknik modeling adalah suatu teknik 
yang digunakan untuk mengubah 
perilaku, kognitif dan afektif 
seseorang melalui pengamatan yang 
dilanjutkan pada proses meniru atau 
meneladani tingkah laku model yang 
ditampilkan. 
Penerapan teknik modeling ini 
dapat memberi pengaruh kepada 
konseli. Soetarlinah Soekadji (dalam 
Purwanta, 2015: 145-148) 
menjelaskan terdapat empat macam 
efek yang diperoleh dalam 
menggunakan teknik modeling yaitu: 
1) belajar hal yang baru, subjek 
mendapat peristiwa baru yang 
merupakan perilaku yang belum 
pernah dilakukan sebelum ia 
mengamati perilaku seorang teladan. 
2) pelepasan perilaku tertahan, subjek 
yang telah memiliki perilaku baru 
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sering tidak memanfaatkan karena 
berbagai hal. Adanya teladan dapat 
melepaskan perilaku ini untuk 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari. 3) menahan perilaku, menunda 
munculnya perilaku yang telah 
dimiliki karena mengamati 
konsekuensi perilaku tersebut bila 
dilakukan. 4) mempermudah 
timbulnya perilaku, seseorang 
cenderung akan mudah meniru 
perilaku yang sudah dikuasai orang 
lain manakala orang tersebut menjadi 
teladan. Menurut Komalasari 
(2012:178-179) pengaruh yang 
ditimbulkan dari teknik modeling 
antara lain: 1) pengambilan respon 
atau keterampilan baru dan 
memperlihatkannya dalam perilaku 
baru. 2) hilangnya respon takut setelah 
melihat tokoh melakukan sesuatu yang 
menimbulkan rasa takut konseli, tidak 
berakibat buruk bahkan berakibat 
positif. 3) melalui pengamatan 
terhadap tokoh, seseorang terdorong 
untuk melakukan sesuatu yang 
mungkin sudah diketahui atau 
dipelajari dan tidak ada hambatan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa teknik modeling 
dapat membantu peserta didik 
mengatasi hambatan yang dihadapi 
dan belajar hal yang baru. 
Menurut Blackham & Silberman 
(dalam Purwanta, 2015: 134-135) 
langkah dasar yang perlu diperhatikan 
dalam menerapkan teknik modeling 
antara lain, 1) mengenali dan 
menentukan garis awal perilaku yang 
akan diubah. 2) menentukan perkiraan 
urutan perilaku yang akan diperagakan 
dari yang paling kecil tingkat resiko 
kecemasannya ke yang paling besar, 
3) menentukan pengukuhan yang akan 
diberikan bila subjek berhasil 
melakukan apa yang dirancangkan. 4) 
melaksanakan rancangan prosedur 
yang telah dirancang. 5) mengubah 
jadwal pengukuhan untuk memastikan 
bahwa perilaku telah dikuasai oleh 
subjek. 6) mempertahankan perilaku 
subjek yang telah terbentuk dan 
berupaya melakukan generalisasi 
perilaku yang telah dikuasai subjek. 
Berdasarkan langkah tersebut maka 
langkah-langkah awal yang penting 
diperhatikan yaitu model yang 
ditampilkan harus sesuai dengan 
tujuan dan sesuai kebutuhan peserta 
didik. Model yang tepat akan 
membawa daya tarik bagi peserta 
didik untuk lebih memperhatikan dan 
meneladaninya. 
 
Teknik Modeling Terhadap 
Perencanaan Karir 
Perancanaan karir adalah proses 
yang harus dilewati oleh setiap 
individu berupa rentangan aktivitas 
yang mencakup pengetahuan dan 
pemahaman tentang diri, 
mempertimbangkan alternatif-
alternatif pekerjaan, memutuskan serta 
merencanakan karir dengan penalaran 
yang benar sebagai wujud tanggung 
jawab dan mengembangkan karirnya. 
Pada kenyataannya tidak semua 
individu dapat melewati perencanaan 
karir dengan baik karena banyaknya 
kendala yang dihadapi terutama 
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kurangnya informasi karir yang 
didapat. Maka dari itu perlunya peran 
bimbingan dan konseling melalui 
teknik-tekniknya dalam membantu 
perkembangan karir individu. Salah 
satu teknik yang dipandang efektif 
dapat meningkatkan perencanaan karir 
yaitu teknik modeling. 
Teknik modeling adalah suatu 
metode yang digunakan untuk 
merubah perilaku, kognitif dan afektif 
seseorang melalui pengamatan yang 
dilanjutkan pada proses meniru atau 
meneladani tingkah laku model yang 
ditampilkan. Proses meniru atau 
meneladani langsung dalam belajar ini 
dinilai efektif sesuai dengan teori 
eksperiental learning dari David Kolb. 
Dalam eksperiental learning dijelaskan 
bahwa proses belajar dan perubahan 
akan lebih efektif apabila peserta didik 
terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran tersebut.  
Melaui model yang ditampilkan 
dalam teknik modeling diharapkan 
peserta didik dapat langsung 
menirukan atau meneladaninya karena 
individu akan mudah dan cepat 
mempelajari sesuatu dengan cara 
melihat langsung kemudian 
mempraktekkan. Menurut Purwanta 
(2015:130) prosedur ini jauh lebih 
efektif daripada instruksi atau 
perintah. Orang cenderung berbuat 
seperti apa yang dilakukan oleh subjek 
teladan, bukan seperti yang diucapkan 
atau diperintahkan oleh subjek 
teladan.   
Pengamatan terhadap model 
yang ditampilkan juga dapat 
menghilangkan rasa takut dalam 
menghadapi dunia kerja dan dapat 
menghilangkan hambatan yang ada 
dalam berkarir sehingga individu 
dapat terpacu untuk meniru  
merencanakan karir dengan penalaran 
yang baik agar tercipta suatu 
perencanan karir yang sesuai dengan 
dirinya. 
 
SIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 
Perencanaan karir merupakan 
hal yang penting bagi peserta didik 
SMA. Peserta didik SMA berada pada 
posisi menuju dunia karir yang 
sesungguhnya. Peserta didik akan 
dihadapkan pada banyak pilihan karir 
yang harus diputuskan berdasarkan 
bakat dan minat dari dirinya. Maka 
dari itu perlunya mempersiapkan karir 
sejak dini menjadi penting agar setelah 
lulus SMA, peserta tidak lagi 
mengalami kebingungan dalam 
karirnya. Perlunya perencanaan karir 
yang tepat dengan menetapkan tujuan 
dan langkah yang akan dilakukan. 
Pencapaian perencanaan karir yang 
tepat dapat diarahkan melalui teknik 
modeling. Teknik modeling membawa 
peserta didik menjalani proses belajar 
dengan pengalaman langsung dengan 
mengamati model yang ditampilkan 
dan meneladaninya. Proses belajar 
dengan pengalaman langsung ini lebih 
bisa mendapat perhatian lebih dari 
peserta didik.  
Teknik modeling yang 
diterapkan diawali dengan penetapan 
tujuan dan penentuan model. Tujuan 
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utamanya yaitu membantu peserta 
didik untuk mampu merencanakan 
karirnya dengan tepat. Maka dari itu 
untuk dapat mencapai tujuan tersebut 
perlunya model yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Model akan 
menyampaikan pengalaman karirnya 
hingga bisa menjadi individu yang 
sukses. Model yang ditampilkan dapat 
memberikan contoh perjalanannya 
dalam mencapai karirnya seperti 
langkah awal dalam penetapan tujuan 
karir yang diputuskan sesuai bakat dan 
minat, rancangan langkah-langkah 
yang akan ditempuh, hambatan yang 
dilalui serta strategi dalam 
menghadapi hambatan. Peserta didik 
dibawa untuk belajar dari pengalaman 
dari model kemudian diajak bersama-
sama untuk meneladaninya  
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